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PENDAHULUAN
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Air bersih untuk masyarakat Kepulauan Seribu merupakan kebutuhan pokok rumah tangga khususnya untuk keperluan mandi, cuci, masak minum dan sikat gigi. Hingga saat ini, sistem penyediaan bersih umumnya non perpipaan berasal dari tiga sumber yaitu pengolahan air asin dengan RO, pemanenan air hujan dengan PAH dan pasokan dari luar pulau. Dari sisi produksi, kualitas dan kuantitas produksi RO cenderung menurun karena faktor  umur alat, cakupan pelayanan didasarkan atas kebutuhan dan kemampuan alat RO secara intermitten, sedangkan produksi air dari PAH bergantung pada musim (hujan) dan volume PAH yang tersedia. Sebagian besar masyarakat di Pulau Tidung menyikat gigi berkumur dengan air payau (Astono, 2011).
Perairan payau adalah suatu badan air setengah tertutup yang berhubungan langsung dengan laut terbuka, dipengaruhi oleh gerakan pasang surut, dimana air laut bercampur dengan air tawar dari buangan air daratan, perairan terbuka yang memiliki arus serta masih terpengaruh oleh proses-proses yang terjadi di darat (Pangesti, 2013).
Air payau adalah air yang terbentuk dari pertemuan antara air sungai dan air laut yang mempunyai ciri khusus secara fisik, kimia dan biologis. Ciri-ciri fisik air payau berwarna coklat kehitaman, dari segi kimia mengandung garam dibanding dengan air tawar dan dari ciri biologis terdapatnya ikan-ikan air payau (Putra & dkk, 2013). Range kadar TDS air payau cukup tinggi yaitu sekitar 1000-10.000 mg/l dan terkarakterisasi oleh kandungan karbon organik rendah dan partikulat rendah atau kontaminan koloid.
Menurut Soedjono dalam Yusuf dkk 2009, terjadinya air payau karena air asin ke air tawar. Hal ini terjadi karena degradasi lingkungan. Terjadinya pencemaran air tawar karena adanya fenomena air pasang naik saat air laut meluap masuk ke dalam sungai dan terjadi pendangkalan disekitar sungai sehingga air asin masuk ke dalam ai tanah dangkal dan air menjadi payau.
Kesehatan gigi dianggap tidak penting dan diabaikan, hingga dapat mengurangi priorotas yang memadai dalam program kesejahteraan masyarakat. Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), penyakit gigi adalah penyakit yang melanda banyak orang di seluruh dunia, dari kanak-kanak hingga lansia dan akan menimbulkan kerugian yang serius. Sekitar 90% penduduk pernah mengalami penyakit gigi dan sebagian besar bisa dicegah. Sebanyak 78% anak-anak di dunia sekitar 573 juta anak menderita penyakit gigi yang tidak dirawat karena kurangnya asesibilitas terhadap sarana kedokteran gigi. Penyakit gigi selain menimbulkan rasa tidak nyaman juga mempengaruhi produktivitas kualitas hidup.
Kementrian Kesehatan menunjukkan 57,4% penduduk menyatakan bahwa ada masalah kesehatan gigi dan mulut, namun hanya 10,2% yang mendapat perawatan oleh tenaga medis gigi. Sekitar 94,7% penduduk setiap hari menyikat gigi, tetapi hanya 2,8% yang menyikat gigi pada waktu yang benar yaitu pagi setelah sarapan dan malam sebelum tidur. keadaan rongga mulut pada saat bangun tidur akan mengalami peningkatan laju aliran saliva (Riskesdas, 2018).
Saliva adalah cairan oral kompleks terdiri dari campuran sekresi kelenjar ludah besar dan kecil yang berada di mukosa oral (Kidd E.A.M & & Bechal, 2013). Tingkat keasaman saliva berpengaruh terhadap timbulnya lubang gigi atau disebut karies. Semakin asam pH saliva, maka semakin mudah terjadinya karie gigi. Selama 24 jam saliva yang dikeluarkan yaitu sekitar 1000-2500 ml. Pada malam hari pengeluaran saliva lebih sedikit (Tarigan, 2016).
Potential of hydrogen (pH) adalah suatu ukuran yang menguraikan derajat tingkat kadar keasaman atau kadar alkali dari suatu larutan.  pH diukur pada skala 0-14 (Adi Sulistyo Nugroho, 2016), Derajat keasaman atau pH saliva dalam keadaan normal berkisar antara 6,8-7,2, sedangkan derajat keasaman saliva rendah berkisar antara 5,2-5,5 kondisi pH saliva rendah akan memudahkan pertumbuhan bakteri asedogenik. Salah satu yang menyebabkan perubahan saliva yaitu mengkonsumsi makanan yang kaya karbohidrat terjadi proses fermentasi yang dilakukan oleh bakteri atau mikroorganisme membuat keadaan di dalam rongga mulut menjadi asam dan menyebabkan perubahan pH < 5,5. Penurunan pH terjadi dalam waktu 1-3 menit, sedangkan untuk mengembalikan pH saliva normal sekitar 7 membutuhkan waktu 30-60 menit. Penurunan pH saliva terjadi berulang kali dalam waktu tertentu yang dapat memicu proses demineralisasi gigi (Wiranata, 2017).
Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan, maka penulis ingin melakukan tentang “Pengaruh Berkumur Dengan Air Payau Terhadap Perubahan Saliva Rongga Mulut Masyarakat di Pulau Tidung”.
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Berdasarkan latar belakang di atas, penulis dapat merumuskan masalah sebagai berikut: “Apakah air payau berpengeruh terhadap perubahan pH saliva di Pulau Tidung?”.
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Mengetahui pengaruh berkumur dengan air payau terhadap perubahan pH saliva masyarakat di Pulau Tidung.
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a) Mengetahui apakah berkumur dengan air payau berpengaruh terhadap perubahan pH saliva
b) Mengetahui derajat keasaman (pH) dengan berkumur dengan air payau
c) Mengetahui viskositas berkumur dengan air payau 
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Menambah wawasan bagi peneliti dalam melakukan penelitian derajat keasaman (pH) berkumur dengan air payau.
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Sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya mengenai pengaruh berkumur dengan air payau terhadap perubahan pH saliva dalam rongga mulut dan untuk menambahkan kepustakaan sehingga suata saat nanti dapat dijadikan bahan untuk mahasiswa yang berkenan melakukan penelitian selanjutnya.
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Sebagai bahan pengetahuan tentang perubahan berkumur dengan air payau terhadap kesehatan gigi dan mulut.
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	No 
	
	Deskripsi Rangkuman Penelitian

	1

	Judul 
	Gambaran Kebersihan Gigi Da  Mulut (OHI-SO)Pada Anak-anak yang mengkonsumsi Air Sumur di Lokasi TPA Sukawinata Palembang Tahun

	
	Variabel bebas
	Kebersihan Gigi Dan Mulut (OHI-S)

	
	Variabel terikat
	Air sumur di lokasi TPA Sukawinata Palembang

	
	Metode
	Menggunkan desain penelitian deskriptif 

	
	Hasil
	Hasil penelitian ini didapat skor kebersihan gigi dan mulut (OHI-S) yaitu 14 anak (23,3%) kriteria baik, 25 anak (41,7%) kriteria sedang, 21 anak (35%) kriteria 

	
	Perbedaan dengan penelitian ini
	Perbedaan penelitian ini terletak pada lokasi/tempat, sasaran/subjek penelitian dan variable

	2
	Judul
	Hubungan Antara Derajat Keasaman Saliva Dengan Status Kries Gigi Pada Anak Usia Prasekolah

	
	Variabel bebas
	Derajat Keasaman Saliva	

	
	Variabel terikat
	Karies gigi pada anak usia prasekolah

	
	Metode
	Menggunakan perangkat lunak statisti dengan derajat kepercayaan 95% (p<0,05)

	
	Hasil
	Hasil penelitian ini menunjukan bahwa responden memiliki rerata pH saliva sebesar 6,11 (A(±0,71) dan 5,31 (Â±5,04) untuk rerata def-t. Terdapat hubungan yang bermakna anatar pH saliva dengan status karies pada anak prasekolah (p = 0,001; r = -0,410). Dengan demikian, disimpulkan bahwa semakin rendah ph saliva maka akan semakin tinggi status karies anak usia prasekolah

	
	Perbedaan dengan penelitian ini
	Perbedaan penelitian ini terletak pada lokasi/tempat, sasaran/subjek penelitian dan variable

	3
	Judul
	Efektivitas Berkumur Larutan Garam Terhadap Jumlah Koloni Steptococcus Mutans Dalam Saliva

	
	Variabel bebas
	Berkumur larutan garam 

	
	Variabel terikat
	Jumlah koloni steptococcus mutans dalam saliva

	
	Metode
	Jenis penelitian ini adalah eksperimen laboratoris dengan menggunakan 23 sampel di Panti Asuhan Khaira Ummah, Jumlah koloni streptococcus mutans dihitung dengan colony counter. Data dianalisis dengan uji paired t test

	
	Hasil
	Hasil penelitian didapatkan jumlah koloni streptococcus mutans sebelum berkumur adalah 20,0435 x 10³ CFU/ml, 5 hari setelah berkumur adalah 14,1304 x 10³ CFU/ml dan 10 hari setelah berkumur adalah 9,9565 x 10³ CFU/ml. Kesimpulan dari penelitian ini bahwa berkumur dengan larutan garam 12% dapat menurunkan jumlah koloni streptococcus mutans dalam saliva

	
	Perbedaan dengan penelitian ini
	Perbedaan penelitian ini terletak pada lokasi/tempat, sasaran/subjek penelitian dan variable
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Waktu pelaksanaan penelitian ini dilakukan bulan Januari 2022
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Penelitian ini dilakukan di Pulau Tidung
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Peneliti akan memberikan informed consent untuk pengambilan data dan akan melakukan penelitian menggunakan pH meter untuk mengukur tingkat pH saliva sebelum dan sesudah berkumur dengan air payau.
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